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ABSTRAK

MODIFIKASI NORMA BIASA DI RUANG BARISAN ℓp (Oleh: Rikha Syahda
Salsabilla; Pembimbing Tunggal: Mochammad Idris; 2026; 75 halaman)

Penelitian ini membahas modifikasi norma di ruang ℓp melalui pendekatan fungsi
Young. Kajian dimulai dari fungsi Young dasar f(t) = tq yang kemudian
dimodifikasi menjadi fungsi Young khusus ψq(t) = tq ln(1 + t). Dari hasil analisis,
fungsi ini membentuk ruang barisan Orlicz ℓψq yang merupakan ruang Banach
dengan norma Luxemburg, serta diperoleh ekuivalensi norma ∥ · ∥ψq ∼ ∥ · ∥ℓq+1 ,
sehingga ruang ℓψq dan ℓq+1 memiliki topologi yang sama. Selanjutnya, fungsi
ψq(t) dimodifikasi lebih lanjut menjadi ψsq(t) = tq ln(1 + ts). Fungsi hasil
modifikasi ini juga memenuhi sifat-sifat fungsi Young dan menghasilkan ruang
barisan Orlicz ℓψ

s
q = ℓq+s. Hasil ini menunjukkan bahwa kesetaraan ruang barisan

Orlicz ditentukan oleh perilaku fungsi Young di sekitar nol, sedangkan perbedaan
laju pertumbuhan di tak hingga tidak memengaruhi struktur ruang. Dengan
demikian, modifikasi fungsi Young memperluas pemahaman mengenai hubungan
antara ruang ℓp dan ruang barisan Orlicz melalui norma Luxemburg.

Kata Kunci: Fungsi Young, Ekuivalensi Norma, Ruang ℓp, Ruang Barisan Orlicz,
Norma Luxemburg.
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ABSTRACT

MODIFICATION OF NORMS ON THE SEQUENCE SPACE ℓp (By: Rikha Syahda
Salsabilla); Supervisor: Mochammad Idris; 2026; 75 pages)

This study discusses the modification of norms in the sequence space ℓp through the
Young function approach. The investigation begins with the basic Young function
f(t) = tq, which is then modified into a special Young function ψq(t) = tq ln(1+t).
The analysis shows that this function generates the Orlicz sequence space ℓψq ,
which forms a Banach space under the Luxemburg norm, and yields the norm
equivalence ∥ · ∥ψq ∼ ∥ · ∥ℓq+1 , implying that the spaces ℓψq and ℓq+1 induce the
same topology. Furthermore, the function ψq(t) is extended to an expanded form
ψsq(t) = tp ln(1 + ts). This extended function also satisfies the properties of a
Young function and produces the Orlicz sequence space ℓψ

s
q = ℓq+s. The results

show that the equivalence of Orlicz sequence spaces is determined by the behavior
of the Young function near zero, while differences in growth rates at infinity do not
affect the structure of the resulting space. Thus, the modification of the Young
function broadens the understanding of the relationship between ℓp spaces and
Orlicz sequence spaces through the Luxemburg norm.

Keywords: Young Function, Norm Equivalence, ℓp Space, Orlicz Sequence Space,

Luxemburg Norm.
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